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Pulogadung, Warta Kota

Salah satu BUMD DKl Jakarta, PT Jukarta
Propertindo (Jakpro), disebul lidak pernah
membagikan dividen kepada Pemerintah
Provinsi (Pemprovl DRI Jakarta,

Wakil Ketua Komisi ¢ DPRD DKI
Jakarta Rasyidi berujar. Jakpro tak pernah
membagikan dividen ke Pemprov DEI sejak
2019 hingga 2023.

Menurut dia, hal itu terjadi karena
keuangan Jakpro masil beJum sehat hingga
saat ini.

“Kami lanya dividen, mereka {Jakpra)
memang sudah sejak tahun 2019 ftu belum
bisa memberikan dividen kepada kita karena
belum sehat,” ucapnya melalui sambungan
telepon, Senin (2:3/1/2023),

la menyatakan bahwa Jakpro menerima
penyertaan miodal daerah [PMD) sekitar Rp
1.6 triliun yang dialokasikan dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD) DKI
Jakarta lahun anggaran 2022.

Politisi PDI-P itu lantas mempertanyakan,
mengapa Jakpro tak bisa membagikan
dividen dengan modal Lriliunan itu.

Rasyidi menegaskan, Jakpro seharus-
nyva mengolah nang itu sehingga bisa
menghasilkan dividen.

“Masa kemarin kami ngasih PMD (ke
Jakpro) Rp 16 triliun hasilnva enggak ada,
bagimana? Kan harus timbal balik.” tegasnya.

“Kami berharap mercka (PT Jakpro)
berbisnis, mereka untung sehingga
memberikan dividen kepada kita, jadi
hasilnya ada,” sambung dia.

Koordinasi

Rasyidi mengaku sempat berkoordinasi
dengan Direktur Utama PT Jakpro Iwan
Takwin herkait dividen tersebut.

Katanya, berdasar hasil koordinasi, wan
Takwin berjanji akan mengelola keuangan
I'T Jakpro hingga sehat pada 2025-2026.

Dengan demikian, PT Jakpro baru bisa
memberikan dividen sekitar 2025-2026.

“Janji dirut baru (lwan Takwin)
kemarin, mercka akan nmiencoba tahun
2025 mereka sudah sehal. Ya kira-kira
2-3 tahun lagi (2025-2026) sehat.” urai
Rasy.” urainya.

Jakpro Disebut Belum Bagikan Dividen ke DKi

Sebelumnya  Rasyidi mengatakan,
finansial Jakpro hingga saat ini belum
menunjukan tanda-tanda membaik.

Indikator utamanya adalah saal
ini Jakpro tak kunjung memberikan
keuntungan bisnisnya atau dividen kepada
Pemprov DKI Jakarta, padahal penyertaan
modal daerah [PMD] yang diterima dari
Pemprov DKI Jakarta lebih dari Rp 1 triliun.

“Dari hasil apa yang disampaikan
mayorilas anggola Komisi C bahwa
sebenarnya Jakpro itu belum dapat apa-
apa. Mereka baru berusaha kira-kira dua
atau tiga lahun lagi baru sehat, Sekarang
itu sebetulnya Jakpro tidak sehat, belum
sehat dari segi keuangan.” kata Rasyidi
pada Sabiu (21/1/72023).

Diketahui. ada tujuh anak usaha Jakpro
vang selama ini menopang bisnis Jakpro,
vaitu PT Pulomas Jaya [PMJLand), PT
Jakarta Konsultindo, PT LRT Jakarta,
PT Jakarta Utilitas Propertindo (JUP), PT
Jakarta Infrastruktur Propertindo (JIF), PT
Jakarta Oses Energi dan I'T Jakarta Solusi
Lestari. (Kompas.com)



